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Abstract 
This study examined the semiotics of the mantra or curing spells on children of the 
Sambas Malay community. Mantra is a type of oral literature or old literature that has 
faded among society due to developments over time. This study focused on identifying 
the symbol and meaning in the mantra, especially the mantra for treating diseases on 
children in the Sambas Malay society, Makrampai village, Sambas Regency. This 
study aims to describe the symbol, meaning of the mantra, and its implementation into 
teaching and learning. This semiotic study was carried out with reference to the 
theory of Ferdinand The Saussure, and was conducted by applying a qualitative 
method of which the discussion was presented descriptively from the analysis there 
are 22 symbols used in the mantra. The mantras are of 18 meanings in which overall 
have the religious, social, and personality meaning. Accordingly, the results can be 
used to develop a text or material which can be used in basic competencies 3.7 in the 
grade Indonesian subjects in subjects in semester 1 the 2013 curriculum. 
Keywords: curing spells children, Makrampai village, semiotic. 
 
PENDAHULUAN 
       Satu di antara jenis sastra lisan atau 
sastra lama adalah mantra. Seiring 
berjalannya waktu, tradisi lisan di masyarakat 
Sambas mulai dilupakan. Khususnya pada 
mantra penawar anak-anak yang mulai hilang 
dari tradisi. Seiring perkembangan zaman, 
perkembangan mantra pengobatan di 
kecamatan Tebas Kabupaten Sambas sangat 
memprihatinkan. Hal ini karena minimnya 
minat generasi muda atau penerus untuk 
mempelajari mantra pengobatan tersebut, 
sehingga hal ini tentu dapat menyebabkan 
mantra pengobatan perlahan mulai hilang dan 
punah bersama pemiliknya. Penyebabnya 
adalah sebagian besar mantra pengobatan 
maupun mantra yang lainnya hanya dimiliki 
oleh masyarakat yang sudah tua saja. Oleh 
karena itu, peneliti ingin melakukan 
penelitian terhadap mantra pengobatan 
khususnya mantra pengobatan anak-anak di 
Kabupaten Sambas agar nanti diharapkan 
mantra pengobatan tersebut bisa dibukukan 
dan tidak lenyap bersama pemiliknya.  
       Sebuah karya sastra tidak terkecuali 
mantra, tentunya memiliki struktur. Struktur 
mantra sendiri terdiri atas beberapa unsur dan 
satu di antara unsur mantra adalah pesan. 
Sementara itu unsur-unsur lain yaitu seperti 
rima, gaya bahasa, kata konkrit, pesan, nada, 
perasaan dan lain sebagainya. 
       Pesan dalam sebuah mantra dapat 
diketahui dengan cara menganalisis makna 
mantra tersebut. Adapun makna mantra 
tersebut dianalisis berdasarkan tanda yang 
terdapat dalam puisi tersebut. Sementara itu, 
tanda sendiri dapat berupa ikon, indeks, dan 
simbol. Makna sebuah mantra penting untuk 
diketahui, hal ini karena berdasarkan 
penjelasan di atas dengan mengetahui makna 
mantra tentunya pesan yang ingin 
disampaikan pengarang dalam mantra dapat 
diketahui. 
       Tradisi lisan yang masih melekat di desa 
yaitu satu diantaranya desa Makrampai 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Di 
desa tersebut masih menggunakan mantra 
penawar, khususnya mantra penawar anak-
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anak, setiap ada anak yang sakit, masyarakat 
di desa Makrampai tersebut masih 
mempercayai pengobatan melalui mantra 
penawar anak-anak dari seorang dukun. 
       Mantra penawar anak-anak merupakan 
sebuah kata ataupun rangkaian kata-kata 
berisi doa lisan sebagai hasil dari kebudayaan 
masyarakat dan sebagai hasil perkembangan 
sebuah kepercayaan. Mantra mengandung 
makna mengubah ataupun menghadirkan 
sesuatu dengan cara diucapkan penuturnya. 
Tujuan pembacaan mantra adalah 
menghubungkan seseorang dari dunia nyata 
ke dunia magis atau dunia bawah sadar 
seseorang sehingga memberikan sugesti 
kepada penggunanya dan objek sasarannya. 
Sugesti tersebutlah yang membuat 
masyarakat percaya bahwa sebuah mantra 
dapat memberikan manfaat bagi yang benar-
benar mempercayainya. 
       Mantra penawar anak-anak digunakan 
untuk menyembuhkan penyakit pada anak-
anak. Mantra ini biasanya dimiliki oleh orang 
tertentu saja, tidak semua orang memiliki 
mantra penawar. Mantra penawar merupakan 
perkataan atau ucapan seorang dukun yang 
sudah berpengalaman dan mengerti tentang 
mantra penawar. Selain itu, dukun juga 
dipercaya masyarakat setempat sebagai orang 
yang mampu berhubungan dengan makhluk 
gaib. 
       Penelitian ini difokuskan pada mantra 
penawar anak-anak di desa Makrampai 
Kecamatan Tebas sebagai objek penelitian, 
karena mantra penawar sangat diyakini oleh 
masyarakat desa tersebut sebagai metode 
penyembuhan pada penyakit yang terdapat 
pada anak-anak. Dan juga mantra penawar 
anak-anak memiliki bermacam simbol dan 
makna yang harus diketahui serta di rincikan 
secara detail dan juga mantra penawar anak-
anak ini menjadi alasan utama peneliti 
mengapa masyarakat masih menggunakan 
mantra penawar anak-anak sebagai metode 
penyembuhan diera yang sudah modern 
seperti sekarang. 
       Pengkajian dan pendeskripsian mantra 
penawar anak-anak masyarakat Melayu 
Sambas khususnya di desa Makrampai ini  
menggunakan  kajian semiotik, karena ingin 
mendeskripsikan apa saja tanda-tanda yang 
terdapat dalam mantra penawar anak-anak 
melalui kajian semiotik, serta 
mendeskripsikan sistem-sistem tanda yang 
berupa makna dalam mantra penawar anak-
anak kepada masyarakat tentang suatu 
kebudayaan manusia sebagai tanda yang 
menjadi objeknya adalah mantra penawar 
anak-anak tersebut. Selain mendeskripsikan 
tanda-tanda yang berupa makna, pengkajian 
dan pendeskripsian ini juga akan 
mendeskripsikan bagian-bagian apa saja yang 
terdapat dalam mantra penawar anak-anak, 
seperti pantangan-pantangan, waktu serta 
alat-alat yang digunakan dalam melakukan 
proses mantra penawar pada anak-anak 
tersebut.  
       Alasan pengkajian dan pendeskripsian 
ini menggunakan kajian semiotik dalam 
mendeskripsikan mantra penawar anak-anak 
masyarakat Melayu Sambas, karena kajian 
semiotik merupakan kajian yang meneliti 
tanda-tanda, sistem tanda, dan proses suatu 
tanda yang diartikan. Tanda-tanda dan sistem 
tanda yang dimaksud adalah fenomena sosial 
dan kebudayaan yang ada pada masyarakat 
Melayu Sambas. Dalam hal ini dapat dilihat 
bagaimana fenomena suatu masyarakat dan 
kebudayaan yang ada pada masyarakat 
tersebut khususnya masyarakat di desa 
Makrampai dalam menggunakan mantra 
penawar anak-anak yang hingga sekarang 
masih diyakini sebagai alat penyembuhan 
penyakit pada anak-anak. 
       Kajian semiotik juga mewakili 
kebutuhan dalam telaah sastra, sebab 
komunikasi yang digunakan dalam sastra 
khususnya pada mantra bukan komunikasi 
yang biasa serta memiliki segi yang luar 
biasa apabila dibandingkan dengan tindak 
komunikasi lainnya. Kajian semiotik juga 
sangat mewakili dalam mendeskripsikan 
mantra penawar tersebut, karena suatu sistem 
tanda tidak hanya berupa penandaan saja , 
namun tanda yang dimaksud dalam kajian 
semiotik adalah sesuatu yang mewakili 
sesuatu yang lain, seperti pengalaman, 
pikiran, perasaan, gagasan, dan lain-lain. 
Jadi, yang dapat menjadi tanda sebenarnya 
bukan hanya bahasa saja, melainkan berbagai 
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hal yang melingkupi kehidupan ini. Namun, 
untuk pendeskripsian bahasa mantra melalui 
kajian semiotik tersebut akan bermakna 
berbeda dengan bahasa yang digunakan 
sehari-hari. Sebab, tindak komunikasi yang 
digunakan dalam sastra dengan tindak 
komunikasi yang digunakan sehari-hari 
termasuk tindak komunikasi yang berbeda. 
       Kajian semiotik merupakan kajian yang 
menyelidiki tanda-tanda yang terdapat dalam 
karya sastra, sehingga akan mempermudah 
pembaca sastra dalam memahami karya 
sastra. Tanda-tanda yang terdapat dalam 
karya sastra yaitu ikon, indeks, dan simbol. 
Dari tanda tersebut makna karya sastra akan 
lebih mudah dipahami.                                                  
       Secara etimologis, kata semiotik berasal 
dari bahasa Yunani yaitu semion yang berarti 
tanda. Tanda tersebut merupakan segala 
sesuatu yang mewakili sesuatu yang 
dirujuknya berdasarkan kesepakatan 
masyarakat pembuat tanda tersebut. Tanda 
juga diartikan sebagai sesuatu yang 
representatif, mewakili sesuatu yang lain 
berdasarkan konvensi tertentu. Konvensi 
yang memungkinkan suatu objek, peristiwa 
atau gejala kebudayaan menjadi tanda itu 
disebut  juga sebagai kode sosial.  Dilihat 
dari hasil penjelasan tersebut, maka 
pendeskripsian dalam mantra penawar anak-
anak masyarakat melayu Sambas di desa 
Makrampai Kecamatan Tebas menggunakan 
kajian semiotik. 
Desa Makrampai yang dijadikan sebagai 
tempat penelitian terletak di Kecamatan 
Tebas  Kabupaten Sambas. Letak geografis 
Kecamatan Tebas  yaitu sebelah Utara 
berbatasan dengan Kecamatan Sambas, 
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Tekarang dan Semparuk, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Subah dan 
Kecamatan Bengkayang, dan sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Paloh. 
Kecamatan Tebas memiliki 15 desa di 
antaranya Desa Tebas Sungai, Desa Tebas 
Kuala, Desa Tekarang, Desa sempalai, Desa 
Bekut, Desa Pusaka, Desa Senturang, Desa 
Sejiram, Desa Sebindang, Desa Sekadim, 
Desa Mensere, Desa Sempadung, Desa 
Makrampai. 
Mengingat jumlah desa di Kecamatan 
Tebas cukup banyak, maka peneliti memilih 
Desa Makrampai sebagai objek penelitian 
karena di desa ini mantra penawar anak 
masih digunakan dan dijaga. Dalam 
penelitian mantra penawar anak-anak ada 
sepuluh mantra yang akan diteliti. Sepuluh 
mantra tersebut seperti mantra penawar anak 
baru lahir, mantra anak penawar pedara’an, 
mantra anak penawar masuk angin, mantra 
anak penawar bute, mantra anak ketulangan, 
mantra anak penawar bulu, mantra anak 
penawar gane semadak, mantra anak penawar 
guam, mantra anak penawar potong rambut, 
mantra anak penawar kesurupan. 
Penel   Penelitian terhadap mantra penawar anak-
anak dapat dikaitkan dengan   pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya pada kelas VII 
semester 1 di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Kurikulum 2013. 3.7. 
Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun 
teks puisi yang diperdengarkan dan dibaca. 
4.7. Menyimpulkan unsur-unsur pembangun 
dan makna teks pusi yang diperdengarkan 
dan dibaca. 
1.     Penelitian sebelumnya yang menganalisis 
tindak tutur. Pertama, Mariyadi (2016) yang 
berjudul Metafora Dalam Mantra 
Masyarakat Melayu Galing Sambas: Kajian 
Semantik. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat bentuk, fungsi dan makna 
metafora dalam Masyarakat Melayu Galing 
Sambas. Kedua, Ramadani (2016) yang 
berjudul analisis Simbol dan Makna 
Mantra Tawar Masyarakat Melayu 
Sambas Desa Tempatan Kecamatan 
Sebawi Kabupaten Sambas. Hasil 
penelitian ini adalah terdapat simbol, makna, 
pantangan, dan alat dalam proses 
pelaksanaan mantra tawar Masyarakat 
Melayu Sambas di desa Tempatan. Ketiga, 
Aan Sutrisno (2015) Analisis Struktur dan 
Makna Mantra Penjaga Diri pada 
Masyarakat Kecamatan Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas. Hasil penelitian ini , 
struktur mantra yang terdapat dalam mantra 
penjaga diri. Pertama berupa unsur bunyi 
pada rima dan irama, rima yang berdasarkan 
bunyinya yang terdapat dalam mantra 
penjaga diri antara lain rima sempurna, rima 
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tidak sempurna, rima mutlak, asonansi, 
aliterasi dan desonansi, unsur kata dan unsur 
bait. Kedua berupa unsur kata, simbol yang 
terdapat dalam mantra penjaga diri antara 
lain blank symbol, natural symbol dan private 
symbol. Ketiga berupa unsur larik dalam 
mantra penjaga diri umumnya ada yang 
mengalami pelesapan, inversi dan repitisi. 
    Terdapat persamaan dan perbedaan pada 
penelitian terdahulu. Persamaannya adalah 
sama-sama meneliti tentang mantra dalam 
metode semiotik, sedangkan perbedaan 
penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada jenis 
mantra yang akan diteliti, masalah yang akan 
diambil dalam penelitian, dan daerah yang 
menjadi tempat penelitian. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 
maka fokus masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) bagaimanakah 
simbol yang terdapat pada mantra penawar 
anak-anak masyarakat Melayu Sambas?,      
(2) bagaimanakah makna yang terdapat 
dalam mantra penawar ana-anak masyarakat 
Melayu Sambas?, (3) bagaimanakah 
implementasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran sastra di sekolah? 
Tujuan dalam sebuah penelitian 
merupakan pedoman yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menjadi fokus 
kerja sehingga penelitian ini dapat terarah 
dengan baik. Berdasarkan masalah penelitian 
tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:                
(1) pendeskripsian hasil analisis dan 
interpretasi  simbol yang terdapat dalam 
mantra penawar anak-anak masyarakat 
Melayu Sambas, (2) pendeskripsian hasil 
analisis dan interpretasi makna yang terdapat 
dalam mantra penawar anak-anak 
Masyarakat Melayu Sambas, (3) 
implementasi hasil pembelajaran sastra di 
sekolah  
    Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan 
pembaca untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan khususnya dibidang sastra, hasil 
analisis ini diharapkan dapat menambah 
wawasan guru Bahasa Indonesia khususnya 
dalam pelajaran puisi lama (mantra) dan 
dapat dijadikan materi pelengkap dalam 
apresiasi sastra disekolah, hasil analisis ini 
dijadikan acuan bagi mahasiswa Prodi 
Bahasa Indonesia untuk penelitian lebih 
lanjut khususnya penelitian yang berkaitan 
dengan karya sastra berupa mantra, dan 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan bagi peneliti lain, khususnya 
dalam masalah yang dibahas jika akan 
meneliti puisi lama berupa mantra. 
Ruang lingkup penelitian adalah 
pembatasan permasalahan yang dikaji agar 
lebih terarah terutama saat pengumpulan 
data. Ruang lingkup penelitian ini adalah 
pembahasan analisis simbol dan makna 
mantra penawar anak-anak pada masyarakat 
Melayu Sambas yang dikhususkan di desa 
Makrampai kecamatan Tebas Kabupaten 
Sambas. 
Sastra lisan adalah karya sastra yang 
begitu untuk yang dimiliki oleh setiap daerah. 
Cara untuk mengetahui sastra lisan bisa 
dilihat dari ciri-cirinya. Menurut Endaswara 
(2008: 151) bahwa ciri-ciri dari sastra lisan 
yakni (1) lahir dari masyarakat yang polos, 
belum melek huruf, dan bersifat tradisional, 
(2) budaya milik kolektif tertentu, yang tidak 
jelas penciptanya, (3) lebih menekankan 
aspek khayalan, ada sindiran, jenaka, dan 
pesan mendidik, (4) sering melukiskan tradisi 
kolektif tertentu. Menurut Hutomo (1991: 1) 
sastra lisan adalah kesusastraan yang 
mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu 
kebudayaan yang disebarkan dan diturun 
temurunkan secara lisan. 
Mantra adalah jenis puisi lama yang kata-
katanya dianggap memiliki kekuatan gaib, 
berisikan ritual-ritual, kebudayaan, dan 
tradisi masyarakat. Menurut Waluyo (1987:6) 
mantra adalah hasil karya sastra lisan yang 
berhubungan dengan sikap religius manusia 
yang mempunyai kekuatan, bukan hanya dari 
struktur kata-katanya, namun terlebih dari 
struktur batinnya. Mantra sebagai suatu 
bentuk puisi yang pernah dianggap sebagai 
genre yang paling awal dalam kehidupan dan 
kebudayaan sebuah masyarakat. Menurut 
Kamus Dewan “kata-kata atau ayat yang 
apabila diucapkan dapat menimbulkan kuasa 
ghaib (untuk menyembuhkan penyakit dan 
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lain-lain); arti yang sama ialah jampi 
(Tengku Iskandar 1970: 704). 
Mantra merupakan sattu di antara jenis 
karya sastra lisan dan merupakan bagian dari 
folklor, oleh karena itu fungsi mantra dapat 
didasarkan pada teori fungsi sastra lisan dan 
folklor. Fungsi sastra lisan ada empat, hal ini 
didasarkan pada pendapat Hutomo (1991: 69) 
yang menyatakan bahwa fungsi sastra yaitu 
sebagai proyeksi, berfungsi sebagai 
pengesahan budaya, berfungsi sebagai alat 
pemaksa berlakunya norma sosial, dan 
sebagai alat pendidikan anak. 
Simbol adalah tanda yang paling canggih 
karena sudah berdasarkan persetujuan dalam 
masyarakat (konvensi) sebagai contoh 
bahasa. Bahasa merupakan simbol karena 
berdasarkan konvensi yang telah ada dalam 
suatu masyarakat. Selain itu rambu-rambu 
lalu lintas, kode simpul kepramukaan (Pierce 
dalam Zaimar 2008:6), yaitu (a) simbol 
universal, berkaitan dengan arketipos seperti 
tidur sebagai lambang kematian, (b) simbol 
kultural yang dilatarbelakangi oleh 
kebudayaan tertentu, seperti keris dalam 
budaya jawa, (c) simbol individu yang 
biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks 
keseluruhan karya pengarang. 
Berkenaan dengan makna mantra, Waluyo 
(1987:103) menyatakan bahwa dalam puisi, 
kata-kata, frasa, dan kalimatnya mengandung 
makna tambahan atau makna konotatif. 
Adapun menurut Pradopo (2010:279) 
menyatakan bahwa makna puisi mantra 
diartikan sebagai art dari arti atau meaning of 
menanting. Hal ini karena karena puisi atau 
mantra merupakan karya seni yang 
bermedium bahasa yang memiliki sistem 
tanda tingkat pertama yang ditingkatkan lagi 
ke dalam sistem tanda tingkat kedua. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa makna secara leksikal 
atau makna pada sistem tanda tingkat 
pertama dan makna konotatif yang 
merupakan arti dari makna gramatikal. 
Berkenaan dengan aspek pembelajaran 
sastra di sekolah, hasil penelitian berkaitan 
dengan sastra lama yaitu berupa mantra dapat 
dijadikan bahan ajar di sekolah untuk melatih 
kepekaan peserta didik akan lingkungan 
sastra dari aspek bacaan, menyimak, dan 
menulis dalam sastra. menurut Wellek dan 
Werren (1995:3) mengatakan sastra adalah 
suatu kajian kreatif , sebuah cabang seni. 
Sastra adalah segala sesuatu yang tertulis 
atau tercetak. Sastra adalah karya imajinatif. 
Aspek pembelajaran sastra di sekolah dilihat 
dari segi (a) kurikulum, (b) tujuan 
pembelajaran sastra, (c) pemilihan bahan 
ajar, (d) keterbacaan, (e) materi, (f) metode, 
(g) media, (h) evaluasi. 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode ini digunakan 
karena sesuai dengan objek penelitian 
sekaligus sumber data yang berbentuk teks 
yaitu berupa kalimat-kalimat mantra yang 
dituturkan oleh penutur. Metode deskripsi 
digunakan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran keadaan sebenarnya tentang 
simbol dan makna mantra dari penutur. 
Menurut Moleong (2017:11) “Data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka.” Penelitian 
yang bersifat deskriptif berarti data terurai 
dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar 
bukan dalam bentuk angka-angka. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Muhammad (2016:31) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
berupa kata-kata, atau gambar-gambar, 
pendekatannya induktif, tujuannya 
melahirkan teori, menekankan pada 
interpretasi terhadap realitas sosial, dan 
maksudnya untuk memahami pemaknaan 
fenomena oleh partisipan suatu latar 
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif 
karena data yang dianalisis tidak untuk 
menerima atau menolak hipotesis, melainkan 
hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-
gejala yang diamati. 
Sumber  data dalam penelitian ini adalah 
mantra penawar anak-anak yang dituturkan 
oleh dukun atau pawang sebagai penutur dari 
mantra penawar anak-anak. dari penawar 
yang ditutukan oleh penutur tersebut peneliti 
dapat memperoleh data sesuai dengan 
masalah dalam penelitian yang peneliti 
angkat. Sumber data tambahan berupa 
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informasi dari penutur kedua yang 
mengetahui seluk-beluk mantra penawar 
anak-anak. 
Teknik Pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengamatan tidak 
langsung yaitu observasi dan wawancara 
penutur. 
Menurut Moleong (2013:191) 
“wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bersifat jauh lebih bebas 
iramanya yaitu pertanyaan biasanya tidak 
disusun terlebih dahulu, melainkan 
disesuaikan dengan keadaan dan pelaksanaan 
tanya jawab mengalir seperti percakapan 
sehari-hari. 
 Data dalam penelitian ini dapat diperoleh 
dengan cara sebagai berikut: (a) melakukan 
wawancara, (b) mentranskripkan mantra 
penawar (c) membaca mantra penawar secara 
berulang-ulang, (d) mengindentifikasi dan 
mengklasifikasikan data yang berkaitan 
dengan masalah penelitian yaitu simbol dan 
makna yang terkandung dalam mantra 
penawar anak-anak. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci. Peneliti sebagai 
instrumen kunci berkedudukan sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya 
sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan kartu 
pencatat data untuk memudahkan 
pengumpulan data, dan kartu ini disebut 
sebagai alat bantu yang digunakan untuk 
mencatat data dalam penelitian ini. 
Teknik menguji keabsahan data perlu 
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif, sehingga hasil penelitian ini 
dapat dipertanggungjawabkan. Adapun 
teknik menguji keabsahan data yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu melalui 
ketekunan pengamatan dan kecukupan 
referensial. Teknik ketekunan pengamatan 
dilakukan dengan cara mengamati dan 
membaca secara teliti, tekun, dan rinci 
terhadap berbagai fenomena yang 
berhubungan dengan data dan masalah 
penelitian. Hal yang diamati adalah mantra 
penawar anak-anak yang dituturkan langsung 
oleh informan. 
 Sedangkan teknik kecukupan referensial 
yaitu peneliti telah berusaha memenuhi 
kecukupan referensial dengan cara 
melengkapi teori yang berkaitan dengan 
penelitian serta menjadi landasan dalam 
mengabsahkan data. Selanjutnya peneliti 
membaca, mengunjungi, dan menelaah 
sumber-sumber data serta berbagai pustaka 
yang relevan dengan masalah penelitian 
secara berulang-ulang. Tujuannya agar 
peneliti dapat memeroleh data yang absah 
dalam penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini teknik analisis struktural 
semiotik yang bertujuan untuk menganalisis 
data mencakup struktur mantra penawar 
anak-anak yang berupa simbol dan makna 
pada masyarakat Melayu Sambas. 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) menganalisis dan 
menginterpretasi simbol mantra penawar 
anak-anak masyarakat Melayu Smbas, 
 (2) menganalisis dan menginterpretasi 
makna yang terkandung dalam mantra 
penawar anak-anak masyarakat Melayu 
Sambas,  
(3) menyusun rencana implementasi 
pembelajaran sesuai kompetensi dasar, 
 (4) berdiskusi dengan dosen pembimbing 
untuk menganalisis dan menginterpretasikan 
makna dan simbol yang terkandung dalam 
mantra penawar anak-anak masyarakat 
Melayu Sambas, (5) membuat simpulan 
tentang simbol dan makna mantra penawar 
anak-anak masyarakat Melayu Sambas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Menganalisis sastra atau karya sastra 
(mantra penawar anak-anak) adalah usaha 
menangkap makna dan memberi makna 
kepada teks karya sastra. Karya sastra 
merupakan struktur makna atau struktur yang 
bermakna. Pendekatan struktural pada sebuah 
karya sastra merupakan mode atau gaya 
penulisan yang dibentuk oleh hubungan 
beragam unsur menurut konvensi atau kaidah 
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sastra. faktor hubungan antar beragam unsur 
tersebut menghasilkan efek yang tidak 
merujuk kepada realita di luar sistem 
tersebut. 
     Efek tersebut dikelompokkan sesuai 
dengan jumlah data konteks yang terdapat 
dalam mantra penawar anak-anak yaitu 
berjumlah 10 mantra dengan 22 simbol 
dengan makna yang berbeda-beda. Simbol 
yang terdapat dalam mantra penawar anak-
anak masyarakat Melayu Sambas adalah 
simbol bismillah, lailahhaillallah, turun naik, 
pedara’an, kini kalak, kus semangat, tukoan, 
air dan angin, pancamarbute, alik dan 
melintang, asal, bumi, pulang, tunjukkan, 
gunung, gelombang, angin, gane, dan bumi.     
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. Kompetensi Dasar 3.7  
Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun 
puisi lama yang dibaca dan didengar dan 4.7 
Menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan 
makna teks puisi yang dibaca dan didengar. 
Pembahasan 
Data analisis simbol dan makna mantra 
penawar anak masyarakat Melayu Sambas 
sebagai berikut. 
1) Simbol mantra penawar anak-anak 
Simbol dalam mantra penawar anak-anak 
yang menunjukkan alamiah antara penanda 
dan petanda. Hubungan yang bersifat semau-
maunya atau arbiter, hubungan yang bersifat 
konvensi masyarakat yang diartikan sebagai 
lambang kebahasaan yang ada di dalam 
penafsiran memakai bahasa pada dasarnya 
adalah simbol. Analisis simbol mantra 
penawar anak anak adalah sebagai berikut; 
(a) Mantra penawar anak baru lahir. Mantra 
tersebut digunakan oleh bidan kampung 
untuk memberi penawar pada anak yang baru 
lahir dengan tujuan semata-mata untuk 
menjaga hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
tali pusar yang susah dipotong, bayi susah 
bernafas, dsb. Simbol yang terdapat pada 
mantra penawar anak baru lahir adalah 
simbol basmallah, laillahhaillallah, turun 
naik. (b) Mantra penawar pedara’an. Mantra 
tersebut digunakan untuk mengoati anak 
yang terkejut dengan tujuan mengembalikan 
semangat anak tersebut agar kembali pada 
keadaan seperti semula. Simbol yang terdapat 
pada mantra penawar anak pedara’an adalah 
simbol pedara’an, kini kalak, kus semnangat. 
(3) Mantra penawar masuk angin. Mantra 
tersebut digunakan untuk mengobati anak 
masuk angin yang menyebabkan perut anak 
kembung dan mual-mual. Simbol yang 
terdapat pada mantra penwar anak masuk 
angin adalah simbol tukoan, air dan angin, 
parai. (4) Mantra penawar bute. Mantra 
tersebut digunakan untuk menyembuhkan 
dan mengobati anak yang mengalami 
gangguan penglihatan yang menyebabkan 
anak dapat melihat hal-hal ghaib seperti 
dapat melihat hantu, jin, dan sebagainya. 
Simbol yang terdapat dalam mantra tersebut 
yaitu simbol bute, ati, asal, pancamarbute.       
(5) Mantra penawar anak ketulangan. Mantra 
tersebut digunakan untuk mengobati anak 
yang ketulangan dengan tujuan agar tulang 
tersebut bisa turun dan hancur. Simbol yang 
terdapat pada mantra tersebut adalah simbol 
alik dan melintang, (6) Mantra penawar bulu. 
Mantra tersebut digunakan untuk mengobati 
segala macam penyakit gatal-gatal yang 
diakibatkan oleh bulu, dari bulu ghaib 
maupun bulu hewan. Simbol yang terdapat 
dalam mantra penawar tersebut adalah simbol 
asal, bumi, pulang, tunjukkan. (7) Mantra 
penawar gane semadak. Mantra tersebut 
digunakan untuk mengobati bengkak pada 
bagian tubuh anak yang digigit semut. 
Adapun simbol yang terdapat pada mantra 
penawar gane semadak adalah simbol  
gunung, gelomang, angin, asal, gane, dan 
bumi. (8) mantra penawar guam. Mantra 
penawar tersebut digunakan untuk mengobati 
anak yang mengalami penyakit guam dengan 
gejala bercak-bercak putih yang terdapat 
pada lidah dan langit-langit mulut anak yang 
disertai dengan gejala demam dan panas 
tubuh yang sangat tinggi. Adapun simbol 
yang terdapat dalam mantra penawar tersebut 
adalah simbol guam, (9) Mantra penawar 
potong rambut. Mantra tersebut digunakan 
oleh dukun dalam tradisi masyarakat Melayu 
Sambas yang dilakukan setelah 40 hari anak 
tersebut lahir. Adapun simbol yang terdapat 
dalam mantra penawar potong rambut adalah 
simbol gunting. (10) Mantra penawar 
 8 
 
kesurupan. Mantra tersebut digunakan untuk 
mengobati anak yang mengalami kesurupan 
atau gangguan jin. Simbol yang terdapat 
dalam mantra tersebut adalah simbol 
begantong.  
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa simbol yang 
terdapat pada mantra penawar anak-anak 
masyarakat Melayu sambas berjumlah 
22 simbol. 
2) Makna mantra penawar anak-anak. 
Makna mantra merupakan arti yang 
terkandung dalam kalimat-kalimat mantra 
penawar. Adapun makna mantra tersebut 
yaitu; (a) makna mantra penawar anak baru 
lahir yaitu terdapat makna keagamaan yang 
berupa kata bismillah, laillahhaillallah. (b) 
makna mantra penawar anak pedaraan 
terdapat kata pedaraan yang artinya sulit 
untuk merespon orang lain yang berbicara 
padanya, makna kus semangat yang 
mengandung makna mengembalikan 
semangat yang ada di dalam diri sang anak 
seperti semula dengan kondisi yang benar-
benar baik. (c) makna mantra penawar anak 
masuk angin. Makna yang terkandung dalam 
mantra penawar tersebut berupa makna 
bismillah sebagai salam pembuka mantra dan 
air serta bawang menjadi perantara 
penyembuhan anak masuk angin. (d) makna 
mantra penawar anak bute. Makna yang 
terdapat dalam mantra penawar tersebut 
berupa kata daun. Makna daun dalam mantra 
penawar bute diartikan sebagai kelembutan 
dan digunakan untuk menyejukkan tubuh 
anak yang terkena bute. Makna kedua dari 
mantra penawar tersebut berupa kata ati yang 
diartikan sebagai darah kotor yang harus 
dikeluarkan dari tubuh anak, yang apabila 
dibiarkan akan menyebabkan anak tersebut 
merasa sesak dan sangat sakit. (e) makna 
mantra penawar anak ketulangan. Makna 
yang terdapat dalam mantra tersebut berupa 
kata basmallah yang diartikan sebagai aku 
memulai sesuatu karena Allah. Makna kedua 
berupa kata alik, yang diartikan sebagai duri 
ikan. Cara penyembuhan yang dilakukan 
dukun atau pawang untuk mengobati anak 
yang ketulangan adalah dengan cara 
membacakan mantra penawar tersebut 
dengan diberi segelas air agar duri yang 
tersangkut ditenggorokan segera patah dan 
hancur agar tidak terasa sakit lagi. (f) makna 
mantra penawar bulu. Makna yang 
terkandung pada mantra penawar bulu berupa 
kata fardu karne Allah ta’ala yang diartikan 
sebagai meminta kesembuhan dari Allah. (g) 
makna mantra penawar gane. Adapun makna 
yang terkandung dalam mantra penawar gane 
berupa kata asal, yang diartikan sebagai awal 
mulainya suatu penyakit datang yang 
menyebabkan anak tersebut sakit. Makna 
kedua dalam mantra penawar tersebut adalah 
makna bumi yang diartikan sebagai penghuni 
atau tempat tinggal segala makhluk. Kedua 
makna tersebut dikaitkan dukun atau pawang 
diartikan segala sesuatu yang datang dan 
menyebabkan seseorang dapat terkena 
penyakit akibat ulah manusia sendiri. 
(h)makna mantra penawar guam. Adapun 
makna yang terkandung dalam mantra 
penawar guam berupa kata guam, yang 
diartikan sebagai suatu penanda penyakit 
yang dialami oleh anak berupa bercak putih 
disertai gejala demam pada anak. guam 
merupakan penyakit yang sering dialami 
anak-anak disebabkan pengaruh cuaca atau 
sebaginya. (i) makna mantra penawar potong 
rambut. Adapun makna yang terdapat dalam 
mantra penawar potong rambut adalah berupa 
kata gunting, hal yang menjadi alasan 
mengapa gunting dimaknai sebagai suatu hal 
yang sakral dalam mantra penawar anak 
potong rambut dikarenakan gunting 
merupakan satu hal pokok yang memiliki 
peran penting dalam melakukan ritual 
pemotongan rambut pada anak yang sudah 
menjadi tradisi dalam masyarakat Melayu 
Sambas. (j) makna mantra penawar anak 
kesurupan. Adapun makna yang terkandung 
dalam mantra penawar anak kesurupan 
adalah berupa kata jin mare jin mati, iblis 
mare iblis mati, setan mare setan mati, antu 
mare antu mati. Makna tersebut diartikan 
sebagai hal-hal yang menjadi faktor utama 
penyebab anak kerasukan dan harus segera 
dikeluarkan dari tubuh anak agar tidak 
menimbulkan rasa sakit yang lebih lagi pada 
tubuh anak tersebut. 
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Berdasarkan hasil analisis data di 
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
18 makna dalam mantra penawar anak-
anak masyarakat Melayu Sambas. 
3) Rencana Implementasi penelitian dalam 
pembelajaran sastra di sekolah. 
Kurikulum merupakan satu di antara 
alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 
dan menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran dalam dunia 
pendidikan. Kurikulum harus sesuai 
dengan Pancasila dan UUD 1945 yang 
menggambarkan pandangan hidup suatu 
bangsa. Tujuan dan pola kehidupan 
suatu negara banyak ditentukan oleh 
sistem kurikulum yang digunakannya. 
Jika terjadi perubahan sistem 
ketatanegaraan, maka dapat berakibat 
pada perubahan sistem pemerintahan 
dan sistem pendidikan, bahkan sistem 
kurikulum yang berlaku. 
Kurikulum harus bersifat dinamis, 
artinya kurikulum mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan zaman, 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
sebab itu, para pengembang kurikulum 
termasuk guru harus memiliki wawasan 
yang luas. Kurikulum harus 
dimonitoring dan dievaluasi untuk 
perbaikan dan penyempurnaan. 
Implementasi dalam kurikulum 2013 
yang berbasis karakter dan kompetensi 
harus melibatkan semua komponen, 
termasuk komponen-komponen yang 
ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. 
Satu di antara komponen tersebut adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). RPP merupakan rencana kegiatan 
pembelajaran dalam satu tatap muka 
atau lebih selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian, RPP 
dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). 
Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam kurikulum K13 yaitu 
pada KI.3 memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah, khususnya pada kelas 
VIII semester ganjil. Kompetensi Dasar 3.7 
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun 
puisi lama yang dibaca dan didengar. 4.7 
menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan 
makna teks puisi lama yang dibaca dan 
didengar. Adapun materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan kajian ini adalah memaknai 
teks puisi lama berupa mantra yang didengar 
dan dibaca,menelaah unsur pembangun 
dalam teks yang didengar dan dibaca, 
membuat simpulan dan menulis puisi lama 
berupa mantra dengan memerhatikan unsur 
pembangunnya.  
Pembelajaran tentang mantra, simbol, dan 
makna yang terkandung di dalamnya yaitu 
berupa simbol-simbol yang didapat dari 
mantra itu sendiri, dan analisis makna mantra 
dilihat dari tiga bagian makna yaitu makna 
keagamaan, kemasyarakatan, dan 
keperibadian. Kegiatan pembelajaran ini 
menuntut siswa untuk menemukan simbol 
dan makna melalui mantra yang telah 
didengar dan dibaca. Selain itu, melalui 
unsur-unsur yang telah dijelaskan dapat 
memberi gambaran bagaimana siswa harus 
menentukan simbol dan makna dari mantra 
yang didengar dan dibaca. Metode yang 
digunakan adalah metode ceramah, diskusi, 
dan inkuiri. Model pembelajaran yang 
digunakan yaitu Inguiry Learning. Model 
pembelajaran Inguiry Learning yaitu 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir secara kritis 
dan analisis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Media yang digunakan yaitu 
kalimat mantra penawar anak-anak sebagai 
bahan diskusi tentang menentukan unsur 
pembangun mantra, simbol dan makna 
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mantra. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam menganalisis unsur 
pembangun, simbol, dan makna yang 
terkandung dalam mantra. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
penganalisisan terhadap mantra penawar 
anak-anak masyarakat Melayu Sambas desa 
Makrampai kecamatan Tebas dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut.  
(1) mantra penawar anak-anak masyarakat 
Melayu Sambas terdiri dari 10 mantra yang 
sangat sering digunakan di desa Makrampai 
yang berupa mantra penawar anak baru lahir,  
mantra penawar anak pedara’an, mantra 
penawar anak masuk angin, mantra penawar 
anak bute, mantra penawar anak ketulangan, 
mantra penawar anak bulu, mantra penawar 
anak gane semadak, mantra penawar anak 
guam, mantra penawar anak potong rambut, 
mantra penawar anak kerasukan. Dari 
sepuluh mantra tersebut terdapat 22 simbol 
dengan makna yang berbeda-beda, simbol 
tersebut adalah simbol basmallah, 
laillahaillallah, turun naik, pedara’an, kini 
kalak, kus semangat, tuko’an, air dan angin, 
pancamarbute, tunjukkan, gunung, 
gelombang, angin, asal, gane, dan bumi. 
Pemaparan dan analisis mantra penawar 
tersebut menggunakan kajian semiotik, 
karena kajian semiotik merupakan kajian 
yang meneliti tanda-tanda, sistem tanda, dan 
proses suatu tanda yang diartikan. Tanda-
tanda dan sistem tanda yang dimaksud adalah 
fenomena sosial dan budaya yang ada pada 
masyarakat Melayu Sambas.  
2) makna mantra penawar anak-anak 
masyarakat Melayu Sambas merupakan 
sebuah unsur pembentuk dari mantra tersebut 
berkaitan dengan simbol mantra. Terdapat 
tiga makna dalam mantra yaitu (a) makna 
keagamaan, (b) makna kemasyrakatan, (c) 
makna kepribadian. Analisis makna dalam 
mantra penawar anak-anak pada masyarakat 
Melayu Sambas terdapat 18 makna yang 
dapat dijelaskan. makna tersebut adalah (a) 
bismillah, laillahailallah, sah tawar sah tawar, 
yang terdapat dalam mantra penawar anak 
baru lahir, (b) makna pedara’an, dan kus 
semangat yang terdapat dalam mantra 
penawar pedara’an, (c) makna aek dan 
bawang terdapat dalam mantra penawar 
masuk angin, (d) makna daun terdapat dalam 
mantra penawar bute, (e) makna basmallah, 
alik, dan aek terdapat dalam mantra penawar 
ketulangan, (f) makna fardu karne Allah 
ta’ala dan sejuk macam aek macam iman 
terdapat dalam mantra penawar bulu, (g) 
makna asal dan bumi terdapat dalam mantra 
penawar guam, (h) makna gunting terdapat 
dalam mantra penawar potong rambut, (i) 
makna jin mare jin mati, iblis mare iblis mati, 
setan mare setan mati terdapat dalam mantra 
penawar kerasukan.  
(3) hasil analisis mantra penawar anak-
anak masyarakat Melayu Sambas dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah khususnya 
sebagai bahan ajar (teks pemodelan) dan 
media bahan ajar dalam materi mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu puisi lama 
dengan Kompetensi Dasar 3.7 
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun 
puisi lama yang dibaca dan didengar. 4.7 
menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan 
makna teks puisi lama yang dibaca dan 
didengar. Pengajaran sastra di sekolah 
menggunakan metode diskusi. Metode 
diskusi adalah cara penyajian pelajaran, 
siswa dihadapkan pada suatu masalah yang 
bisa berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
bersifat problematis untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama. Aspek yang dilihat 
berkaitan dengan pembelajaran sastra di 
sekolah dapat dilihat dari segi (a) kurikulum, 
(b) tujuan pembelajaran, (c) pemilihan bahan 
ajar, (d) keterbacaan. 
 
Saran 
Hasil analisis terhadap mantra penawar 
anak-anak masyarakat Melayu Sambas, 
peneliti menyampaikan saran berdasarkan 
proses dan analisis data, yaitu sebagai 
berikut. (1) mantra penawar anak-anak 
khususnya mantra penawar anak-anak 
mayarakat Melayu Sambas disarankan perlu 
didokumentasikan agar tidak hilang atau 
punah karena merupakan satu diantara sastra 
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lisan yang merupakan mantra pengobatan 
yang berguna mengobati penyakit. (2) hasil 
penelitian mantra penawar anak-anak ini 
disarankan dapat dijadikan materi bahan ajar 
bagi guru khususnya pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang masuk dalam ruang 
lingkup sastra.. (3) hasil penelitian mantra 
penawar anak-anak masyarakat Melayu 
Sambas disarankan agar dijadikan pedoman 
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 
mantra penawar anak-anak dari segi yang 
berbeda, sehingga peneliti selanjutnya dapat 
melengkapi kajian struktural semiotik dengan 
masalah yang lain.  
Demikian saran-saran yang dapat peneliti 
sampaikan, semoga saran dari peneliti 
mendapatkan tanggapan dan aoresiasi dari 
pembaca. 
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